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MEMPERKECIL KESENJANGAN
DUALISME DALAM PENDIDIKAN ISLAM PERSPEKTIF
MUHAMMAD ABDUH (1849M-1905M)
N{. Akmcnsyah
Frkuhas Tubilah IAN Rcdeil htan I-inlpur1q
Abstrak
Thc emergence of dualisn in Islamic education does not oniy
imply the formation of spht personality al1d a fragmentary view,
but also have an impaot on dre soctal classes in soclety, the
westemization, moral decadence, atld even religion conveNion
and various other problems Muharnmad Abduh lived tn this
atmospheic and motivated to EsPord and mdke improveme!1ts
Abduh's ideas in reducing the dua|t,v gap still relevanl to be
studred Although at that tirne, it was still considered very new
and edvanced, but widel-v Influence torvard the Isiamic world
His cc,ncepis oI an integratecl Islamic education, is an exciling
idea, to make lslamic educatron more efficierlt and compelitive,
so that gaps with modern educatiolt can be minimized
Considering thal, what arrd how Lis thinl(iig in solvirlg
educadonal dualism gap, arc jnteresting to stuCy
Kala Kunci: lluhamtnad Abduh, Dualistne PendidiL'on, dan
Kurikium Integrol
A, Pcndahulurn
Di Mcsir, hrngga abad ke-19, lembaga perrdidikan Islam yang masih eksis
hanya memlbkuskan perhatiannya kepada pengajaran agama (a/-ultrm al-diniyah),
pen-qetahuan umum sudah sedikit dan jarang sekali diajarakan. Setelah adanva
kontak dengan dunia Barat, terutama setelah ekspcdisi Napoleon Bonapane ke
N1esir pada 1798. barulah ummat lslam snder akan kelemrh^n mereka terutama di
bldang ilmu pengetahuan modcrn Sehingga. senrakin dirasakan bahlva ma.lrasah_
mrdrasah tradisiLrllal rtr tidak lagi dapal memenuhi kebutuhan dunia Islaur
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Untuk mengejar ketertinggalan, sekolah-sekolah modern yang berorientasi
ke Barat pun didirikan. Sekolah-sekolah ini, tampil deDgan ktuikulum yang
mcmuat ilmu pengetahuan dari Barat dan siswa tidak diajar agama sama sekali-
Akibamya, murcul dualisme (rzrlnr,aj) pendidikan )eng tidak hanye berimplik:rsi
kepada rerbentuknya kepribadian yang tidak seimbang (.rplir petsondlily) den
menrpuD),ai \\awasan yang tidak lengkap (a j'ognentory yierr), iuga berdampak
kcpadl Iahirn,ra kelas-kcles sosial (socizll clos-rrr) t1i masyarakal- PeDlltl.tlrn
lerhadap tsarat (vetlcrni.alion) secara berlebihan. dekadensi moral dan hrhLan
ter\ad,i kt'ntersi (tahvlD agama dan berbagai permasalah lainnya
Nluhammad Abduh hidup dalam suasana seperti iui. sehingga pada
gilirannya ia termotivasi LLl)tuk ikut memberikar respons (al.rDdI) dan rneDgadakalt
perbaikan parla dua institusr tersebut. [de-ide Abduh da]am menguranBi
kesenjangan dualisme pendidikan itu, masih relelan r'rrtuk dikaji. Meskipun pada
masa itu, memang masih dranggap amat banr dan maju, retapi memptm).ti
pengaruh yang Llas di dunia Islam Lagipula, bagi sebahagian k'alangan ulama
tradrsional, pemikiran Abduh itu masih belum meDdapat tempat dan mereka rnasih
mempertahankan tradisi. Mengingat hal itu, apa dan bagaimana pemikiral tokoh
ini. dalam mengatasi keseniangan duahsme Pendidikan, kiranya masih lal'ak
drkemukakan
B. Pembahasan
1. Lntar Belakang Pemikirar Muhammad Abduh
Muhamrnad Abduh, Nluhammad Ibn Abduh ibn Hasan Khairullah,
dilahirkan tahun 18,19M di daerah Mahallat Nasr, KabuPaten Buhalrah Mesir.
Tanggal lahimya secara pasti tidak diketahul. Pada tahun 1862, ia mulai belalar di
MasJid at-Ahna.li di Thanta. Masjid ini kedudukannya dianggap nomor dua
setelah Universitas al- har, dari segi tempat belajar al-Qur'an dan
menghapalnya. Pengalaman pe amanya dengan membaca di luar kepala,
menghafal leks dan ulasan sefta hukum, yang tidak memberinya sarana untuk
rnemahami (terboltsm), ikut membentuk komrtmennya di kemudian hari kepada
pembaharuan menyeluruh atas sistem pendidikan di Mesir. Karena tak merasa
bahagia, ia rneninggalkan Masjid Thanta. dar bertekad untuk tidak kembali ke
kehidupan akadernis- Setelah mengalami kisis spritual pada tahun 1865, ia lebih
berminat pada mistisisme. Pamanya, S./ef, Darwis Khadt memperkenalkannya ke
ordo sufi D,.rrili Abduh muda menjadi seorang sufi yang bersemangat. Syekh uri
mcngobarkan kembali antusiasme Abduh terhadap ilmu dall agarna. Beliau
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mengajarkan Abduh disiplin etika dan moral sena praktek kezuhudan tarekatnyar
Meski Abduh tak lama bcrsama Syekh Darwjsy, sepanjang hidupnya Abduh
te ank kepada kehidupan ruhaniah tassa\\ul'.
Pada iahur 1866, ia belajar di Universitas al-Azhar di Karro. Harapa.nnya
yang besar akan bclajar l,ang se.latj kembali drkecewakan, ketika ia menghadapi
sikap suka rnenonjolkan ilnlu dan penghapalan di luar kepala tanpa lcmahaman.
scpcrti vanq dialalrin;'a dl Tharl( Slekh Nltrs{afa al-1\laraghi menggamherkan
atmoslir umurn di al Azha[ pada saat Abduh belajar di s.ura: '(,\bdLrh) trmbuh
deu,asa dalaur zaman yang suram- dia, dan yang laiD seperti drrinya. terus saja
pembaharuan sistem belajar mengajar ini, mcnjatli keiuginan besar Abduh selarna
hidupuya Pada lahrrn 1869, ia bertemu deng an Jdmaluddin al-.lfgrdri, dan sangat
terpengaruh oleh leori-teori da agitator politik dan ulama itu Al-Afghani sendiri
adalah seorang Syi'ah Persia, yang terdldik. dalam mazhab yang masih
membolehkan dan memperaktekkan ijtihad' Pengaruh al-Atghani inj.
bertanggungja*ab terhadap perhairan utama Abduh, yakni pertingnya dibuka
'pintu Atihdd
Pada lahun 1877, Abduh menyelesaikan studinya di U versilas al-Azhar
Antam tahun 1987 dan 1882, ia bekerja sebagai wartawa[ dan pengajar. Karena
partrsipasinya, atau setidaknya keterlibatamya, dalam revolusi 'Ulabi'di tahun
1882 menyebabkannya dihukum buang. Masa pengasingan dihabiskan di Bairut,
Syiria, Paris dan beberapa tempat lain.
Tahun 1888, ia memperoleh pengampunan dan diperbolehkan kembali ke
Nlesir Ia kemudian ditunjuk sebagai hakim oleh,(l?edrvz Tau/ik Pasha Kettka di
tahun 1892 Abbas Helmi menjadi K}ledive, Abduh dianjurkan untuk
memperbaharui UniveEitas al-Azhar, yang sebagaimana dilaksanakan oleh
Abdrh Pada tahun 1899, Abduh diangkat sebagai Mufii Mesir Disamping itu, ra
juga diarlgkat sebagai anggota Nlajelis Perwakilan (Legeslative Corrcl| Ia \\,alat
di Iskandarilah pada bulan Juli 1905.r
Unruk pembahasan lengkap menge ai pengaruh Syekh Darwisy atas kehidupan
Muhammad Abduh, Iihar Charles C Adams, Ala, a d Mode ish i, E8llr, (London: Oxford
University Press, 1933), h l2
:Dikurip dalarn Usman A ri,in. Muho,r d.! Ahdult,ivashingron. D Cr Anierican Counci
ofLeanred Socicrics, 1953), h l4
'Yvorrne Hcddad, dalam Ali Rnnrena led). ?at.i ?erutts Zor rn Bdlu Islint, pen llras
Ilasan. (Bandung Nlizan, 1998), h 8
'Lrhrr C C Adam. Bab 1l-lv. a)p ai/ h l3-103
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Sayryrd Qutub menggambarkan masyarakat di mana Abduh hidup sebagxi
suatu masyarakat yang beku, kaku, menutup rapat-rapat pintu iitihad,
mengabaikan peranan akal dalam memahami syariah 
5 Sementara itu, di Eropa
hidup suatu masyarakat yang mendewakan akal, khususnya setelah penemuan-
penemuan ilmrah yang saDgat mengagumkan ketika itu, ditambah Jagi dengan
kecarnan-kecaman para oriefltaiis tcrhadap ajalan Islam
Pengamh la[gsung Fropa lersebril dimrrlal scjak ekspedisl Pcrencis ke
N4esil prda tahun 1798 Narnun. pengaruh tersebut dirasakan oleh Nluhnnmad
Abduh pada saat ia memasuki Universitas el-Azhar, lembaga peldidikan yang
pernbina dan ulamanya terbagi meniadi dua kelompok: kelornpok penganut pola
/dqlid, kelompok mayoritas, dan keiompok penganut pola ldldid, kelcmpok
miioritas- Muhammad Abduh berpihak kepada kelompok minorit'as yang ketik:r
itu dipelopori antara lain; Syekh Muhammad al-Bas1uni, ahli sastra. dan Syekh
Hasan Thawil, pengajar lilsafat dan logika 
b
Setelah pertengahan abad ke sembilan belas, pemikiran Barat jadi lazim di
kalangan semakin banyak orang Musltm. Banyak tulisan yang diterlemahkan ke
bahasa Arab. sehtngga gagasan-ga-<asan Elopa daPat diketahui oleh intelektual di
-qeluruh dunia Muslim. Pada waktu yang sama, kehadiran Eropa di negara-negara
lvluslim semakin memperlihatkan kolonialtsme, sehingga mengubah watak
pertemuan Timrlr dan Barat.
Di tah[n 18?0-an, bangsa Eropa benar-be[ar relah menguasar sebagian
besar dunla Muslim, mengatrr ekonomi dan mencampuri proses politiknya.
Ala.an Jamaluddin al-Afgani yang memperingatkan adnnya Penetuasi (ik liraq)
dan kontrol Barat rnulai ditanggnpi oleh semakin banyak elit bangsa Muslim
Akibatnya, irpaya memasukkan gagasarl baru da,-] liberal Bamt ke dalam wa san
Islam. membantu dalam menghadapi isu'isu nasionalisme dan kemerdekaan dari
hegefiony (sailhdrch) Eropa Semakin terasa adanya kernginan untuk menggalang
kekuatan Muslim mengahadapi serblun dan pelanggaran Barat N4lfiammad
Abduh terpengaruh oleh pembahan suasana ini, Can dia juga ikut membantu
membentuknya
'saylid Qutub, pas,4arr, ,lThasdlwut dl'lsldny. (.Kairo: Dar al-Ma arrf,l968), h 19
6Dua orang ini adalah dosen yang dikagumi AbdLrh, lihar DrMQuraish ShihaLr, Sr,/t
Kt nE fnl.\D ol-Lla a\(Bandung:Pustaka Hidayah. I994)h Il
,]
Mempcrkecil Kesenlaned Dualisme (,\knanslah)
2. Dualism€ PeDdidikan Islam drD Implikrsiny;r
Sadar akan ketertinggalan dan kemunduran yang dialarni \,lesrr.
pefta a I aDg memberi ja\rlban terhadap kesadaran ,vang tinlbfl dalarl1 din baugsa
N'1csl \leskipun Irluhatnmad Ahduh urenilai bahtr.a pembaharuan rang rlilakuken
oleh N'luhnrrmatl Ali sebagai pembaharuan dngkitt atas. LrntLlk kcllenljngen
pribadinla dan sejumlah pejabar lailnya. Akan tetapi bagaimanapun, tampaknla
per:rbaharuan itulah yang menjadi dasar kebangkitan Mcsir di abaci berikutnl,a
Pembaharuan pendidikan merupakan salah satu prioritas Muhanrmad Ali
Pasya. Pola pembaharuan pendidrkan ini, beroriettasi ke Barot.e Ia mcnclirikan
berbagai macam sekolah vang neniru sistem pcndidikan dan pengajaran Barat Di
sekolah-sckolah tersebut, diajarkan berbagai macam ilmu pengctahuau sebagai-
mana yang ada di Barat l0 Bahkan untuk memetuhi tenaga guru- ia mendatangian
lruru-guru da Barat, terutama dari Perancis Iajuga rnengirim sejumlah pelajar ke
Barat- umuk selanjuhya mampu mengembangkarmya di Nlesir.
Pola pembahaiuai tersebut kemudian mervariskan dua trpe pendidikan
pada abad ke dua pulull Tipe pcl1ana, madrasah-madrasah tradisionol\t denean
'lUuhamrnad Alj Pasya adalah seorang perwira pasukan Trrki yang dikirim oteh sultan
Salim III (1789-1807) untuk melawan tentara Napoleon yang relah menguasai seturuh Mesir ia
bukan orang Mesir, tetapi keturunan Turkj yarg lahir di Klalta pada rahun l76J Dalam
pertempuratr melawan Perancis, ia memperoleh kemenar)gan dan mengusir perancis dari McsI
Dalam kekosoigan kekuasaan di Mesir, ia merebur puncak keknasaan dan berhasil memukul
nrundur pasrkan Usmani yang dikirim dafl Istambul Tahun 1805 Kemudian, ia mengangkar
drinya sebagii penguasa Mesir, dan menurur Hounrany, ia memaktu:nkan drrinya sebagai sulran
Albed Hounrany,,.lr a6i. ftoryhl ih the Liberal Age, (London: Oxford University p.ess, 1962), h
5l
sPembaharuan yang dilakukan oleh Muhammad Ati antara lain dalam b'dang perranrrn,
dengan inenrperbarki irigasi yang lama dan membangun yang baru Membansun anakakn laur
d"r,r.ri .'r.,moJer1 nr bidJng ocnJ:Jilan rr menglrr pr,r oetllar ke I r,pa unrk nemp, talarr
brdang kedokteran, teknik dan kesnsasr.aan Di samping rtu ra menggatakkan peneriemahan bukLr-
oik,IopdIe d.l,m b.1a\d.\dhd"r nernb.rkd embitsd perd.d,^dn brnal .:.rrr r ort-;r
bidang i mu pengerahuan Lihat Philrp K H;fty. HistoD, oI the Atubr (London: The Mac Mi an
Press, 1971) h 721 724 Lihatjuga, Carl Brcckelman, Itistot) al the tstdntic people. \Landor:
Rourledgc & Kegan Paul 19?8),h.149 Liharjuga Harun Nasution, pehbdharuan ddtah t.\tuDt
ScJdrdh Pentkitdn doh Gerdkan (lakatta,Bi^nbintang, 1982),h 36
r 
Sisrenr pendidrkan )ang mernberikan beberapa rnara ajar nni scpcrti membaca at-Qur,a|
(Tat$rd Qiraalr drn HiD). Fiqh. taisir, Haiis. Bahasa dan sasrra Arab Di bebcrap, ternpatjusa
me|galarkfir s..irrah Islam. natcmxrlk, dan logika klasik 0,d,/rq) tanpa rnen)e.rakan
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al-Azhar sebagai^ pendidikan yang rlinggi. Sedangkan ripe kedua, sekolah_
sekolah modern- ) baik yang dibang oleh -pemerintah Mesir. pora missronarrs,
maupun yang didirikan oleh bangsa asing.rl Kedur tipe sekolch rersebur tidak
mempunyai hubungan antar'a satu dengan yang lainnya, rnasing_masing berdiri
sendiri Sekolah-sekolah agama berjalan di atas aaris tradisional. bark dalarn
k rrikulum. rnarrpurn merode prnvaj.rran rrng diterrpk:rn I
IInlu-lLnu BamL tidak djberikan di sckoldr-sckolah agamaL5 Dentan kata
iain bahBa per]drciikan agam! pada \\aktu tru. sernatd-tnaro mengajttk.tn ilmu
agama, dan mengabaikan ilmu-illnu umum, yang bertumpu kepada aspek
inteilectual (al-Jdnib al-Ftkti). Padahal Islam mengajarkan unruk m;ngemb,mg-
kan aspek jiwa tersebut sejajar dengan aspek-aspek jiu,a yang lain. Sementara
sekolah-sekolah pemenntah tampil dengu kurikulum yang memberikan ilmu
engetahuan Barat sepenuhnyt. tanpa memasukkan iJmu pengetahuan agama ke
alam ktrikulumnya.'o Menurut Abdul, seperti yang terjadi dr sekclah_sekolah
mrliter. para murii tumbuh dengan bekal ilmu perrget"ahunn yarrgrn"In.n.,ti-o,ot
dan pikiran. tanpa pengetahuan yang mengisi jiwa dan membimbingnya untuk
bersikap lebih setia terhadap tugas yang bebalkan negara, rnemelihaia disiplin.
ataupun bersikap lebih taat kepada Allah
Sekolah-sekolah yang didirikar oleh bangsa asing (al_,tlaclrasdt al_
AjnobiryA\, yang tidak hanlra dimasuki oleh mereka yang belagama Krisren,
tetapi juga oleh anak-anak Muslim, dengan tujuan untuk mendapatkan ilmu
perkembangan ya dengan dunja Ba.ar fitsafal dimasukan pada saru atau dua bagian secara lebih
rderhana Ia ridak mengajarkan perbandingan asama, srudi perbandingan hukumlslam dan sarar,
sains alam dan sosial yang berkembang di Barat Kesalehan merupakan tujuan pendjdikannya.
sebagai
ajar .rgama dengan non agama Tidak ada yang dra.ggap pasti pendekarannya ierhadap
pengetahuan betul-berul skepris rljuan pendidikannya ridak niembartu penumbuhan kepribadran
diberikan tanpa pengerlian dan pemahaman terha
Abduh memberikan ilusrrasi pada apa yang dialaminya di Thanta Sejama satu setengah tahun
lrelajar nahwu ia tidak mendap?rkan apa-apa dari yang dihafarkannya Lihat, Dur s nin;t e , on
"Lihar. l\,luhammad Ab\) Zahfth, Tankh dl-MtEahib dt-tstaDtrydh. K^ito: Dar at Frk. I
th ). h 508
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pengemhllan rlntuk mencari penghidupan. Dengan asumsi bahu,a rlmu-ilmu
tersebut lebih penting artinya bagi kehidupan di masa yang akan datang.l8 Namun,
kehadiran sekolah tersebut di tengah-tengah rakyat Mesir tampaknya berimplikasi
kepada beragamnya masalah sosial yang dihadapi Sekolah-sekolah itu tidak hanva
mentransfer rlmu pengetahuan modem, tetapi juga aganra Kristenlq Sikap dan
tingkah laku yang kcmudian ditru, dicontoh dan diteladani oleh murid Mereka
pada nmunrnra trunbuh densan mcntal vaDg riclak han1.a tn.nlLtle Barat dan
rlelasa tergantung kcpadanya, bahkan terdapat pr a diaDtararlya lang beralih
(corrcrrl) kepada Knsten.2o
Selain itu, duaiisme pendicJikan rnelahirkan dua kelas sosial deDgan spirir
,vang berbeda. Tipe sekolah pertama memprodr*si para ulama dan tokoh
maslarakat yang enggan menerima perubahan dan cenderung mempertahankan
tradisi Tipe sekolah kedua melahirkan kelas elit generasi muda, hasil pendidikan
yang dimulai pada abad ke sembilan belas Dengan ilmu-ilmu Barat yang mc(eka
peroleh. mereka dapat menerrma ide-ide yang datang dari Barat-2rAbduh melihar
segi-segi negatif dan kedua bentuk pemikrran yang demikian Ia memandang
bahwa pemrkiran peftama tidak dapat dipertahanlan lagi Usaha memperlahankan
pen1ikiral1 itu hanya akan menyebabkan ummat Islanl teftingga] jauh, tcrdesak
oleh arus kehidupan dan pemikiran rnoCem. Sedargkan bagi pola pemikiran
kedua, Abduh melihat bahwa pem*iran modern yang mereka serap t:mpa nilat-
nilai agama. merLrplkan bahaya yang akan mengancam sendi-sendi agama dan
moral Da situlah, Abduh melihat pentingnya mengadakan perbaikan di dua
institusi tersebut. sehinggajurang yang terbuka lebar dapat dipersempit 22
3. Nlemperkecil Kesenjangatr Dua Pola Pendidikan
Banyak ilmuawan Muslim masih sulit mempercayai kalau Islam dapat
memainkan peranan yang cukup penting di dunia sains Walaupun keyakinan
mereka lerh^dap Islam sangat kuat, tapi gabungan kata sains Islam (1s1arrlc
Scrences ot' ul-llm) maslh tetap m€mbangkltkan rasa "ngeri ' pada diri mereka.
Ada dua point yang perlu dicatat dt sini, sebelum membicarakan pemikiran
Abdtth:. Pertana. Islam belum pernah rnen-yetujui dikotomi agama dan ilmu
'thid h 507DAbduh mengkritik sekolah rnodern yang didirikan oleh rnisiouaris asing, dan
penrerintah Karanya, dj sekolah misionaris, siswa dipaksa mempela.iari Kristen, sedangkan di
sekolah p.merinrah, siswa tidak dralar agama sarna sekali Lihaq Yvonne Haddad. dalam Atr
Rahnema (ed) Ot Cn, h 57
ro^bLrZahra. op Crl, h 12,
' Lihat, Albert tlorLrany.2.. Crr
tt /l,id h ll7
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pengetahuan, bahwa segala sesuatu dapat dan harus dilihat dari perspektif rni
Dalam sejaBh Islam, belum pemah terjadi perang besar antara sains dan agama,
sebagarmana yang dialami oleh ummat Kttsten. Kedud, lslam bukanlah sekedar
agama atau teologi, juga sebuah budaya dau sebuah masyarakat, yang sudah ada
selama empat belas abad lamanya; tetapi lebih dari itu, Is]am merupakan
pandangan dunia (1,Na/Ld vielll),caft untuk memanclang dan membentuk dunia
NIaka. Islam bisa membcntuk dan rnengarahkan segala kegiatan llmrah
Irola pembaharuan pendidrkan Abduh bcrorientasi kepada sumber Islam
)ang mumi.zl Oleh karelra rtu. W Mongomery Watt, menyatakan bah*a gerakan
yang diinagurasi Abduh berbeda dengan gerakan pembaharuan lairlnya, yang
distilahkan sebagai liberal, karena pada hakekatnya Abduh adalall seorang
ko\servdr:i (muttlhojfiz) dan tidak berupaya mengubah potrct Isla,r'r 24 Iu m..ono
menghendaki Dembaharuan lantaran keprihatinannya terhadap kondisi-kondisr
1-ang menyedihkan di Mesir dan negeri-negeri Islam lainnya- Ia berpandangan
bahu,a hal ioj sebagiannya disebabkan oleh pembaratan (\,esternizeL[\ sistem
pendidikan. dan pengambilan tanpa kritis 25 Pada ,.,raktu yang sama, ia menyadari
kelemahan sistem pendidikan tradisional Islam padajenjang perguruan tinggi
Ia bahkan cendmng mempersalaNGn kaum Muslim sendi . karena telah
gagal mempefiahankan secara memadai p nsip-prinsip Islarn, dan untuk alasan
inilah ia mengiogiDkan suatu bentuk pendidikan Islam yang lebih efektif. ,{bduh
memang tertarik ierhadap pemikiran Barat, dan telah melakukan perkenalan
dengannya, terutama ketika menetap di Eropa. Narnun, hal itu bukanlall berarti ic
seorang,vang antusias kepada pemikiran Barat; dan bagian dari cita-citanya untuk
pendidikan Islam_di samping seruan untuk berpikir rasional-- adalah pembersihan
unsur-unsur asing. Rekaman yang paling lengkap tentang berbagai pandangannya,
tefiuang dalam buktrny a " Risakth al-Tauhid " 26
Dualisme pendidikan 1-ang muncul dengan adanya kedua Jnstitusi yang
berbeda, seperti tersebut dr atas, .nendoror-g Abduh untuk berusaha
menghilangkan atau setidaknya memperkecil kesenjangan yang diakibatkannya
Ide praktis yang diusulkannya adalah dengan menyeimbangkan porsi pelajaran
agama dan umum pada sekolah modem dan trdisional Kemudiar, untuk.jangka
" zfiakir,i, op Cit ,h l2lrrwilliam Mongomery \ttatt. Funtldmentolisme tslan dan Ma.lefttitas, (pen) Taufik
Adnan Amal, (J akarta: PT Raja Grafindo Persada, I997), h 106
rJYvonne Haddad, dalam Ali Rahnema (ed) Ilrc C,
fuKarya ini palng tepat untuk nenegaskan kcmbali pandangan dunia dan poret diri Islam
tradrsional finalitas dan keunggulan Islam mendapat tekanan tegas dalam karyr rersebut, demikian
pula k€dudukaDnya dalam sejarah dunia Lihat Muhammad Abduh, ,qrald, dl Tduhkl. (Me\\t
Maktabah wa Matba'ah al-iuanar, t rh )
3
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panjang (/org teml planning), yaitu dengan lebih memberdalakan sistem
pendidikan tradisional Yaltu dengan merintis peletakkan dasar-dasar bagi
pembangunan sistem pendidikan lslam yang lebih berkualitas dan lebih efektif
dengan, merekonstruksi tujuan pendidikan, kurjkulLun dcn merratn f"sr]iras
pendidikan sefia metode pendidikan lslam yang lebih baik. Uraian mengenai
usaha usaha r,ang dirintis oleh Abduh tersebut dijehskan lebrh laniut berikut 1ni
a) EguolisasiPorsiPclajalan ,\gama dan [lmum
Langkah praktis temporal vang diambil Abduh untuk lllcmperkecrl
kesenjangan dualisme pendidikan adaiah dengan equalisast porsi peLajaran agama
claD urDum. Secara operasional, hal itu dilakukan dengan memasukkan ilmu-ilmn
umum ke dalam kuril<ulum madrasah, dan memasukkan pendidikan agalna yarlg
lebih krLat, termasuk di dalamnl,a sejarah Islam dan sejarah kebudal,aan Islam, ke
dalan kunkulum sekolah-sekolah pemerintah Sekolahsekolah pemerintah
Lersebut telah didirikan untuk mendidik ienaga-tenaga administrasi. mrliter
kesehatan perindrctrian, pendidikan dan sebagainya Atas usaharlya. drdirikrn
\l.qli. PenCidikan Tinr-gi -
Usaha Abduh ini -meskipun belum sempat diaplikasikatnya sepenultnya.-
secara temporal, telah memberikan pengaruh yang positif terhadap lembaga
pendidika! Islam dan keLuaran sekolah-sekolah tcrsebut NaD-,ull, usaha tersebut
belum menyentuh ke substansi nasalah, karena rultuk rnengakhiri atau
mcngurangi kesenjalgan dualisme pendidJkan, haruslah dengan mengintegrasikan
sistem pendidikaD. Sehrngga, hal itu ahan nlenghilangkan distingsi antar
pengetahuan lama dan baru, den meniadakan antagonisme antara vrarga didiknya
Hingga kini, kita belum lnenemukan mekanisme yang tepat ultuk
lnerekonsiliast antara pengetahuan lama dan modem persoalannya bukanlah pada
menentukan porsi-porsi yang tepat dari kedua belah pfiak yang hendak
dikombinasikan, sebagaimana usaha praktrs Abduh Harus krta ingat bahwe
IHarun Nasurion, Op Ctt, h 6,1 Abduh menyadari bahrva reka)asa polr(rk
berlanggungjawab terhadap rimbulnla dualisnre pendidikan di Mesi. Maka. kerika ia dianskar
menjadi anggota Majlrs Tinsgi lMajtis A ta) da at AzhJr prda rahun t8a5 y\onne Had;ad.
dalam Ali Rahuema (ed), Op Ctt, h 39 ta memanlaarkan kesempatan itu dan menggunakan
otorilas kekuasaannya untuk memperbaharui at-Azhar Kurikulumnya, ia sesuaikan dengan
kebutuhan saat itu llmu filsalat dan logika yang sebelumnya tidak diajarkan, dipetajari dan
dihidupkan kembali, kemudian ilmu-ilmu hisab, aliabar sejarah ktam, karang mengarang ihnu
bahasa, dasar-dasar ilmu hitun8 dan geografi Dr Jatatuddin & Drs Usrna Said, i saJat
Pe d ikan lslon. Konsep dan Petketubdngo,, lakarla: pT Raja Grafinno persada, I996). h Ls.l
Sayangrla. karena d.mi kepentilrgan polirik, Lle.1/c,i Abbus Hithi, nreugrbah pendllranr]a
hrnsga usaha Abduh ka.dxs diteugahlalan. disamping karena sikap oposi!isebagran hesar Lrlama
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membicarakan porci-porsi dan perbandingan-perbandingan, kita akan tetap
menganggap adanya ga s demarkasi di antara ilmu-ilmu tersebut. Apa yang ki(a
inginkan adalah suatu sistem yang integral, sehingga studl sejarah, matematika
atau fisika nuklir tidak dipandang sebagai sesuatu yang sama sekaii beftentangan
denga[ studi a]-Qur'an dan seterusnya
Selama masih terdapat gans demarkasi antara sdins religius (Al-Qur'en
dan al-Surnah (lsb ). dao sains rasional, inteleklud dan hlosofis (saiis-sarns
sosial. alam. lerapan dan tekntk) yang diaJarkan di s ekolah- sekolah, .jara k tersebur
retap akan mu,rcul Memang, pembagian pengetahuan ini sangat pentmg daD
bemilai pada periode klasik, tetapi sayang tanpa Cisadari, terpengaruh tipe
dikotomi yang ditolak oleh sarjana Muslim ketika ditemtkan dalam petlilkrrafl dan
gagasan Barat Hal rtu membuat sains religius tampak l(urang rasional dan intelek
di satu srsr, dan di sisi lain juga menghadirkan sains sosial dan alam, terapan dan
teknik seolah-olah tidak ada kaitanrya dengan sains religius. Padahal hingga akhir
abad ke 19, dikotomi sernacam ini tidak dikenal di dunia lsiam. Kesatuan sistem
pendidikan Islam masa av,,al itu, berdasarkan kepada ajaran al-Q,-u'an, Hadis dan
pandangan l.lam mengenai pengetahucn.
Oleh karena itu, sekolah-sekolah yang pengembangan kurrkulumnya
didasarkan pada dikotomi teoitis tersebut, trdak akan pernah dapat mencapai
integrasi yang sebenamya anlara fisik dan metafislk --selama kedranya tetap
berada dalam dua posisi yang berbeda dengan pemisahan yang nyata- atau
mensilrtesakan pengetahuan dan nilai secara memuaskan.
Menuut hemat penulis, kaum Muslim baru bisa meu'ujudkan sistem
pendidikan yang teryadu setelah mereka menguasai berbagai bidang pengetahuan,
sehingga mampu menlusun buku-buku yang diilhami oleh keyakinan. cita-cita
dan asumsi-asumsinya sendiri. Dengan demikian, mereka tidak hanya akan
mampu mengatasi perbedaan-pernbedaan pada dataran formal, namun juga dapat
mengatasi perbedaan-berbedaan pada akar rumput (g/dss /ool). Karena, betapapull
perbedaan antara dua sistem pendidikan ini, bukan hanya mengenai struklur
bagian luar tetapi juga mengenai pendekatan mereka terhadap tujuan-tuiuan
pendidikan Sisrem pendrdikan Islarn tradisional be ujuan menanamkun
seperangkat nild yang berasal dari al-Qur'an, bermaksud membuat Fara peserta
didik mempunyai komitmen kepada Tuhan dan belajar mentaati perinlah-Nya
seperti dalam Kitab Suci. Mereka berusaha memahami seluruh fcnomena dengan
atau melalui (wtthin or throughoul) kekuasaan Illahi Di sisi lain, sistem
pendidikan modern. sebenamya tidak meniadakan Tuhan, tetapr berupaya
menjelaskar asal-usul alam semesta atau fenomena keseharian manusia tanpa
(rrilrorl) wa\\'asan Yang Kudus
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Salyid Ahmad Klan dan Abu Nasr Waheed di Benggala, juga telah
mengupayakan mengatasi dualisme ini dengan cara mengislamkan pendidikan
modern. yaitu dengan membangun sebuah sistem yang dalam beberapa hal
mencontoh Barat dan mengajarkan beberapa mata kuliah yang mereka pelajarr dari
Barat, kemudian mereka masukkan pelajararr agama don sejarah Islam 28 Namun,
mereka lidak me[gintegrasikan dua sistem yang berbeda itu. Sistem pendrdrkal
Ahmnd Khau. tnelrrallg tnerrrbelikan sr]kses besal bati lncreka yare
mendambakan anak-anaknva mcmpcroleh kesempatan kerja. Terapi. kaurn
Muslim ortodox mencurigal sistem itli, mereka angsap sanra sekalitidak berusaha
melrndungi warisan sejati Islam Mercka mendirikan lernbaga Jembaga pendidikan
sendiri yang rnengajarkan tema-tema ortodok, sepeni Madarasah di Deoband.ze
Sehingga, muncul dualisme baru, yang seolah-olah berfungsi di dua dunia yang
sccara geogarfis teryisah dengan sedikit atau tanpa kontak iltelektual di antara
mereka dan berupaya memenuhi dua kebutuhan yang berbecia.
b) Pemberdayaan Sistern Pcrdidikan Islam
(lntuk mengejar ketertinggalan dan rnengurangi jurang duaiisme
pendidikan, maka sistem pendidikan lslam harus leblh diberciayakao. Dengan
demikian, kualitas dan efektifitasnya akan dapat ditingkatkan Sehingga
pendidikan lslam akan dapat berkompetisi dengan pendidikan modern. Untuk
tujuan itu, Abduh menawarkan beberapa langkah pemberdayaan srsitem
nendidikan ls1am, yaitu:
1) Rekonslruksi Tujaan Pendilikat Islam
Untuk memberdayakan pendidikan lslam, Abduh menetapkan rujuan
pendidikan yang dirumuskannya se\diri. "Tujuan pendidika addlal) mendidik
pendrdikan ini, dapat dipahami balrrva yang ingin dicapai oleh Abduh adalah
tujuau yang mencakup aspek akalrt (.kognittfl dan aspek spritual (dfektil) La,
:3syed Sajjad, Op Crl, 72-3
rol-ihat Abu Zahrah, Op Cir, h 17
',lkibat terus menerus menekankan penggunaan akal, Abduh diruduh sebagar seorang
nco-Mu'razilah oleh faqih konservatif Karena ia mc gakui kekuatan akal dan pjlihan bebas
manusia. maka tuduhan ini tampak absah juga. meskipun pada akhirnya dra nicnerima adan)a
kelegangaD antara kehendak bebas dan rakdjr A1]ah. dcngan rnengatakan bah$a a,la hal hal yang
hanya Allah sajalah )ang tahLr
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mengrnginkan terbentuknya pribadi yang mempunyai struktur jiwa yang
seimbang, yang tidak hanya menekankan perkembangan akai, seperti pendidikan
Baat,r2 tetapi juga perkembangan spritual.
Meskipun demikian, tujuan pendidikan ini belum bersifat komprehensil,
karena belum mengakomodir seluruh aspek pendidikan, diantaranya aspek
jasmani (lisll) maupun emosi. sehilgga tujuan tersebut terkesan mengabaikan
sebagiall aspek manusla yaag scmestjn,ya jugll lnendapatkan perhatian PcncliclirrD
seharusnya lnemungkinkan penumbuhan yang seinlbang bagi kepribaclian rnuh
manusia, melalur pendidikan segi spi t, emosrl, intelek. fisik, rasjo dan organ-
organ inderarvinya Karena itu, pendidikan ha s melayani penunlbLrhall manusii
dalam seluruh seginya; spritual, iutelektual, imajinatil ilmiah. fisik sccara
indivrdu maupun kolektif dan mendorong semua potensi rni ke arah kebaikan dan
pencapaiankesempu aan.3l
Pendidikan akalla ditujukan sebagai alat untuk menanamkan kebiasaan
berpikir dan dapat membedakan antara yang baik dan yang buruk, antara yang
berguna dan yang memba\ra kemelaratan diri ri Dengan menanamkan kebiasaan
berpikir, Abduh berharap agar kebeluan intelekt.ral yang melanda ummat Islam
kala itu dapat dicairkan. Dengan pendidikan spritual, Abduh berharap lahimya
generasr baru yang tidak hanya mampu berlikir kritis, tetapi juga memihki akhlak
mulia dan jiwa yang bersih, sehingga sikap-sikap yang mencerminkan kerenCahan
moral dapat terhapuskan.
Abduh berkeyakinan bila kedua aspek tersebut didrdik dan drkembangkiu,
dalam arti akal dicerdaskan dan jiwa dididik dengan alihlak agama, maka ummar
r?Sayed Muhammad Nuaquib alAttas di dalam essainya sebagaimana yang dkulip oleh
Ziauddin Sardar mengkririsi konsep pengetahuan Barat, sains Barat yang rasional. inrelektual dan
fllosons karenar (l) Konsep dualisme yang mengrlhami visi mereka tentang realrtas dan k€benaran
Barat, (2) Duaiisme antara pikiran dan tubuh; pcmisal,ar, anLara hati (intelectus) dan raiso, dan
penekana. pada validitas rasro; pemisahan metodologls ynng menyangkur rasionalrrme dan
empeflsme (l) Doknin humanisrne: ideologi sekuler dan (4)Konsep tragedi unumnya di dalanr
kesusastraan Lihat Ziauddin Sardar, Mercmbdk Pold Pikir Inlelekl al Mri-lin pen Agung
Prihantoro & Fuad ArifPud),aaato (Yogyakada: Pustaka Pelajar,2000). h 113
rrl-rhar, Syed Satjad, op Cr7, 59
r!ni aatam au karya besarnya, Risalah al-Tauhid dan Allslam rva an-Nashranilah ma a
al-llm wa al-Madaniyah, dia mencoba menyelaraskan akal, wahyr dan temperamen rnoral ndrvrdu.
namun pada akhnnya jelaslah akal yang dilekaknkan lika terjadi perselisihan an(ara akal dan apa
yang diriwayatkfln Hadisl katanya. akallah )ang harus di dahulukan Hadist diinterprerasikan
kembali, agar sesuai dengan yang rasional, atau mengakui kebenarannya, seraya mengakui
k€ndakmampuan manusia untuk mengerahui maksud Allah Lihal, Abduh, ;l'hla,, vd d/-
Nnshrahitah (Kairo: al Manar, l9l8). h s4-55
''lhid h t1
ll
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Islam akan dapat berpacu dan dapat mengimbangi mereka clalam kebudayaan 
j6
Pandangan Abduh tentang keselarasan aotara kebenaran akal (ma qul) dan
kebenaran Illahi (nanqull pada perinsipnya merupakan pengungkapan kembali
solusi para filosof Muslim, terutama yang dianjurkan oleh Ibnu Rusyd, Di anak
benua lndo Pakistan gagasan para fllosof ini juga di dengungkan kembah oleh Sir
Sayyid Ahmad Khan ler,r'at prinsipDla CorrDrz it!* ta thc nah.e" keselarasan
dengan alam ri
2) Me ggagds Kutikulun Peulitlikn lslam Ihtegld
,{bduh memperjuangkan sistem pendididak fungsional yang bukan impr,,r,
yang mencakup pendidikan universal bagi semua anak, laki-laki maupun
perempuan Semuanya harus mempunyai kemampuan dasar seperti melnbaca,
menulis dan berhrtung. Semuanya harus mendapatkan pendidikan agama, )ang
mengabaikan perbedaan sektanan daD menyoroli perbedaan antara Kristen daD
lslam.
Isi dan lama pendidikan haruslah beragam, sesuai dengan tujuan dan
profesi yang drkehendaki pelalar Abduh percaya bahtva anak petani dan tukang
harus mendapat pendidikan minimum, agat mereka dapat meneruskan je.lak ayah
mereka. Kurikulum sekolah ini harus meliputi; buku ikhtisar doktrin Islan ya[g
berdasarkan ajaran Sunni dan tidak menyebut nyebut perbedaan sektarian; teks
ringkas yang memaparkan secara garis besar fondasi kehidupan etika dan moral
dan menunjukkan mana yaDg benar dan mana yang salah; dari teks ngkas sejarah
hidup Nabi Muhammad, kehidupan sahabat, dan sebab-sebab kejayaan Islam.rs
Dalam srstem Abduh, siswa sekolah menengah haruslah mereka yang ingin
mempelajari syariat, militer, kedokteran, atau ingin bekerja pada pemerintah
Kurikulumnya harus meliputi, antara lain; buku yang meDberikan pengantar
pengetahuan. senl logika, prinslp penalarall, dan protokol berdebat, teks tentang
dokt n, yang menyampaiken soal-soal sepeti daliL rasional, mcnentukan posisr
tengah dalam upaya menghindarkan konflik, pembahasan lebih rinci mengenai
perbedaan anlrra Kristen dan Islam, dan keefektifan doktrin lslam dalam
membemuk kehidupan di dunia dan di akhrrat, teks yang menjelaskan mana yaDg
benar dan mana yang saiah. penggunaan nalar dan prinsip-prinsip doktrin; serta
teks sejarah yang meliputi berbagai penaklukan dan penyebaran Islam re
"Lihat -1r,i?, h lzorrwall o/ cia, h to9
rBl,tutrarrmaa Abdrh. at Ahlal ot-Kdmilah, Mfianmad 'Imarah (ed). (uarrut: Al-
Niuassasah al-Anbiyah li al,Dirasah $a al-Nasr. 1972, lild IX h 7?-r8
"lr;.:;ta v.l rq
t3
Al-Tadzkrylah Jurnal Pendidikan Aga,na 1slm, Vol2 No 2 Jm!ui l0l I
Pendidikan yang lebih tinggi, yaitu untuk guu dan kepala sckolah, dengan
kurikulum yang lebih lengkap, mencakup tafsir al-Qur'an, ilmu bahasa dan bahasa
Arab, ilmu hadist, studi moralitas, prinsip-prinsip iiqih, historiografi, senr bicara
dan meyakinkan, teologi dan pernahaman doktrin secara rasional 10
Nleskipun lebih tepat kalau dikatakan sebagai sebuah rencana pengajaran.
ketiga paket kurikuhrm di atas. edalah ganrbaran rnnum dari kurikulurr l,ang
djb.rikan pada setiap jenjang penclidikan Abduh tidDk rncmlsukkar) ilnLl-llmu
Barar dalam kurikulum yang direncanakaon-va Menurutnya, ilmu-ilmu tersebut.
sepefti ilmu pasti, ilmu bahasa, ilmu sosial dan sebagainv-a, clipelajari bersama-
sama dengan ihnu-ilmu dalam ku kulum -vang di kemukakan di atas Ia tidak
merincinya, karena masing-masing sekolah alaupun junBan nrempunyai
Abduh mencoba menghilangkan jarak dualisme dalam pendidikan yang ada pada
saat itu, serta merencanakan sebuah kurikulum pendidikan lslaln yang teryadu
(i nte gre t e d cuft i culum).
Meskipun ku kulum yang dimncang Abduh sukar uotuk diterapkan secara
utuh, lebihlebih di sekolah umum! tetapi dengan mate -mateD pelajaran 1'ang
demikian, dapat ciipahamr pemrkirannya yang menghargai ilmu-ilmu agama, seuna
dergan penilaiannya terhadap ilmu-ilmu yang datang dari Barat. Ia menginginlan
agar sekolah-sekolah umum menerapian kurikulum tersebut, sama dengan
keinginannya agar al-Azhar merubah sisrem pengajarannya, anliira lain dengan
menerapkan ilmu-ilmu yang datang dari Barat 12
'r/rid h 8o-82
riDari kurikulum tersebur, Abduh berharap lahirnya trga kelompok maslarakat. yanu
nras)-arakar awam yang terdiri dafl petani, pedagang, pekerJa indushi dan sebagainya Kedua.
golongan pejabat sipil dan militer; dan ketiga, golongan pendrdrk dan ilmuan Pembagiantersebut
menurumya tidak murlak, barangkali hanya untuk menyatakan ringkat pengerahuan agama yang
dirnilikr oleh golongan nrasyarakat tertentu Lihat,Ialikh, II.h 5II
"bi.r, h 54 Di al-Azhar, selurLrh kurikulum pendidikan disesuaikan dengan kebulrLharl
saal itu Begitu]uga ilmu filaafat dan logika yang sebelLrmnya tidak diajarkan , dipelajari dan
{lihidutkan ke,nbali begitu luga dengan ilmu-ilmu umunr pedu dijadikan perbendaharaan bJ!i
lLrlusan-lulusann)-a yang renru sala diharapkan dapal menjadi rlarn. modern l.ihat, A Hanafi.
Pengantot Theolo? lsld,, (Jakarta Puslaka al Husla. I 0, h l8l
t.l
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3) Renovosi Fasilitas Pehdilikih da Me depdh Melole Verbilisme
Saat Abduh ditunjuk sebagai Rektor al-Azhar, beliau melakLrkan
perbaikan-perbaikan fisrk di srtu al la menaikkan gaji para pcngajar, meningkatkan
pelayaflan kesehatan dan pengobatan cuma-cuma bagi mahasiswa, serta
menrperbarki perpustakaan. yang sebelurnnya sangat menyedihkan karena
kura]lgrlya perhatian, sena rdmxistlasi Nlesk lu11 beheu berhasil meningkarkan
keadaan para guru besar dan mahasisrva, namun perbaikln ini hanla dimaLsurlken
sehagai langkah awal untuk moden sasi i[telektual. Tetapi, karena s)ekh daD
ulama al-Azhar berbeda pendapat dengannya, maka muncul oposisi yang sulrt
dialasi Usahanya gagal, meskipun pada akhiraya mereka sendin bcrusaha untuk
melaksanakan reformasi itu setelah Abduh wafat 41 Dalam keadaan putus asa,
Abduh mengundurkan drri darr al-Azhar Tahap demr tahap ia mular
merealisasikan harapamya untuk mendidi kan sebuah umvenitas baru yang
lengkap, dan dikolola dengan slstem modern. Impian itu menjadi kenyataan tiga
tahun setelah wafatnya, yaitu ketika Lutli al-Sayyid mendirikan Cairo Udversity
(kemudion Agyptian arrive,'slry) pada tahun 1908.
S€lain itu, Abduh merasa kecewa terhadap metode pengajaran yang
dipakai di sekolah-sekolah tradrsional, ia memandang metode pengajarannya
membosanlan, beku dan dogmatik. Beliau mengkitik cara kajian buku-buku di
al-Azhar, yang lebih banyak ditujukan untuk membahas tafsiran-tafsiran orang
daripada teks aslinya.a5 Abduh juga menyoroti keadaan dan sislern pendidikan. ia
menata kembali seluruh struktur pendidikan yang berlaku di al-Azhar, dar: mular
cara mempelajari suatu ilmu dengan hapalan, yaitu penghapalan naskah-naskah
tanpa pemahaman yang semestjnya terhadap maknanya,l6 di.rbuhnyu s..".u
bertahap dengan cara memahami dan menalar Jadi, selain memang perlu dihapal,
juga yang teryenting, siswa dapat mengerti apa yang dipelajarinya Bahasa Arab
yang selama ini hanya menjadi bahasa baku tanpa pengembangan, oleh Abduh
dikembangkan dengan jalan menerjemahkan teks-teks pengetalluan modem ke
dalam bahasa Arab, terutama istrlah-istilah baru muncul yang mungkin padannnya
tidak ditemukal pada kosa Arab
rrMeskipun diakui bahwa langkah iersebut meskipun untuk mendapatkan dukungan dari
para civitas akademika al Azhar, namun perbaikan perbaikan tersebut dapat mendo.ong terbentuk
iklim rkademik r-ang kondusrfyang selama ini terabaikon
r'l\'laryam Jameelah/ Margaret N4arcus, tsld dan Modercni.\ne penr A Jahufi dan
Slafi A Nlughni, (Surabaya UsahaNasional, 1982),h 182
"la,,l I tso
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Abduh juga menghidupka[ metode "munazarah" (ditcr.tr/or) dalam
memahami pengetahuan yang sebelumnya banyak mengarah kepada taqhd semata
terhadap pendapat ulama yang apabila ulama itu dianggap berpengaruh Jadi, ia
sangat mengembangkan kebebasan inteleklual di kalangan mahasrsrva al-Azhar.
Begitu juga sikap ilmiyah, terulama dalam memahami siumber-sumber ilmu
agama selama rni seakan sudah mempllnyai dasar kckuatan ,vang tldak dapat
Ji3"r.q;,r grrr,at,'lrlrprmrkr-:r dar lc'r r:rrrn /n1'Jr .
C. Kcsimpulan
Pemikiran pendidikan Abduh, sebagaimana tersebut di atas, masih
merupakan konsep-konsep yang belum pernah diterapkannya di sekolah manapun
atau percobaan yang dilakukan pada sebuah lernbaga pendidlkan lvleskipun
demikian, konsep-konsep tersebut, terulama rnengerlar pendidikan Islam yang
terpadu, merupakan terobosan menarik uDtuk menjadikan pendidrkan lslam lebih
berdaya dan kompetitif sehingga kesenjangan dengan pendidikan modem dapat
diperkecil.
Minimal ada dua hal yang dapat disimpulkan dari pembahasan ini, yaitu
Pertd,fia, Inlat belakang pendidikan, kalir dan setting sosial dan polltlk masa
Abduh se a kekecewaannya terhadap sistem dan metode pendidikan Islam saat itLr
(terutama ketika ia belajar dj Masjid Ahmadi Thantha dan al-Azhar) telah
mendorongnya untuk mengadakan perbaikan di lembaga pendidikan lslam.
Dualisme pendidikan yang terjadj di Mesir dan di bebcrapa negerr Muslim saat
itu, memberikan implikasi negatif terhadap pendidikan Islam- Abduh dianggap
orang pertama yang merespons hal tersebul dan berupaya untuk men!(atasi atau
setidaknya mengurangi kesenjangan antara dua pola Pendidikan yang bertentangan
tersebut.
,(edaa, usaha-usaha Abduh untuk memperkecil kesedangaD dualisme
pendidikan betpai Pertama, yang bersifat proktis remporal. yaitu deigan
rnenyeimbangkan (equalisosi) secara proporsional pendidikan keagamaan dan
sains umum dr sekolah-sekolah tradtsional dan modem. Kedua, yang bersilat
luturistik, bettrpa upaya pemberdayaan pendidikaD Islam yang menekankan pada
keseimbangan aspek kognitif dan afektif (lekonstr L'si tui dn pendidikan),
kurikulum pendrdikan Islam yang terpadu, penghapusan metode verbalistik dan
meniDgkatkan fasilitas pendidikan Islam ll/a Allah a'lamu bi al-Sawab
rrl-ihat, alA mal,I,rp a'// h 155
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